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MOTTO 

 

“Orang yang pesimis selalu melihat kesulitan dalam di setiap kesempatan, tapi 

orang optimis selalu melihat kesempatan dalam setiap kesulitan.” 

(Ali bin Abi Thalib) 
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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENERAPAN  

SAK EMKM PADA UMKM DI KOTA SURAKARTA 

 

Shintya Adelasari 

21217068 

 

ABSTRAK 

 

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh jenjang pendidikan, lama 

usaha, sosialisasi, dan pengetahuan akuntansi terhadap penerapan SAK EMKM 

pada UMKM di Kota Surakarta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan 

teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Penelitian ini memiliki populasi 

sebanyak 3.635 UMKM yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UKM di Kota 

Surakarta. Pengambilan sampel dihitung menggunakan teknik slovin dengan 

jumlah sampel 97 responden UMKM di Kota Surakarta. Teknik analisis data yang 

menggunakan uji instrumen penelitian, uji asumsi klasik, analisis regresi linier 

berganda, dan uji hipotesis. Alat analisis yang digunakan adalah program SPSS 25 

for windows. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lama usaha berpengaruh 

signifikan terhadap penerapan SAK EMKM pada UMKM di Kota Surakarta, 

sedangkan jenjang pendidikan, sosialisasi, dan pengetahuan akuntansi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penerapan SAK EMKM pada UMKM di Kota 

Surakarta.  

 

Kata kunci: Jenjang Pendidikan, Lama Usaha, Sosialisasi, Pengetahuan Akuntansi, 

dan Penerapan SAK EMKM. 
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ON MSMES IN SURAKARTA CITY 

 

Shintya Adelasari 

21217068 

 

ABSTRACT 

 

 The purpose of this study was to determine the effect of education level, length 

of business, socialization, and accounting knowledge on the application of SAK 

EMKM in MSMEs in Surakarta City. This research uses quantitative methods and 

data collection techniques using questionnaires. This study has a population of 

3,635 MSMEs registered at the Office of Cooperatives and SMEs in Surakarta City. 

Sampling was calculated using the slovin technique with a sample size of 97 MSME 

respondents in Surakarta City. Data analysis techniques that use research 

instrument tests, classical assumption tests, multiple linear regression analysis, and 

hypothesis testing. The analytical tool used is the SPSS 25 for windows program. 

The results of this study indicate that the length of business has a significant effect 

on the application of SAK EMKM in MSMEs in Surakarta City, while the level of 

education, socialization, and accounting knowledge have no significant effect on 

the application of SAK EMKM in MSMEs in Surakarta City. 

 

Keywords: Educational Stage, Length of Business, Socialization, Knowledge of 

Accounting, and Application of SAK EMKM.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

       Perekonomian Indonesia merupakan pertumbuhan ekonomi yang sangat 

pesat. UMKM adalah salah satu sektor yang sangat penting pada proses 

pemulihan perekonomian di Indonesia. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

harus didorong dan didukung dalam rangka untuk meningkatkan 

perkembangan, kemudian bisa untuk memperbanyak lapangan pekerjaan di 

Indonesia. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mempunyai peranan 

yang penting dalam mendorong pertumbuhan perekonomian pada kelas 

menengah dan ke bawah karena mereka merupakan kelompok bisnis dengan 

jumlah terbesar. 

       Terbukti bahwa UMKM memiliki pengaruh yang besar bagi 

perekonomian di Indonesia. Pada tahun 2021 tercatat jumlah Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) mencapai 65,4 juta usaha. Kontribusi UMKM 

di Indonesia tercatat mencapai kisaran 61% terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) nasional dan menyerap 97% dari total tenaga kerja. Di setiap periode 

krisis, UMKM bahkan menjadi penyangga dan mempunyai kemampuan untuk 

bisa pulih dengan baik (Menko Airlangga, 2022).  

 Keberadaan sektor UMKM merupakan salah satu potensi yang dapat 

didayagunakan disetiap daerah dalam rangka pemerataan pembangunan. Selain 
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itu, kehadiran sektor UMKM di Kota Surakarta dapat mendukung 

perekonomian daerah memiliki suatu kontribusi besar dengan jumlah pelaku 

dan sumber daya UMKM terbesar di Jawa Tengah. Menurut data Dinas 

Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Jawa Tengah, Kota Surakarta 

memiliki 17.965 jumlah UMKM serta memiliki daya serap tenaga kerja 

sebanyak 72.559 orang.  

 Berdasarkan perkembangan UMKM saat ini, UMKM dalam menjalankan 

usaha sering kali menghadapi berbagai faktor internal yang dapat menghambat 

perkembangan usaha. Permasalahan pencatatan dan pelaporan keuangan pada 

usaha adalah salah satu faktor yang menghambat untuk peremcaan usaha yang 

akan datang (Abidin, 2022).  

       Seiring perkembangannya untuk kepentingan UMKM dalam keperluan 

pembuatan laporan keuangan, Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, 

Kecil dan Menengah (SAK EMKM) yang akan berlaku efektif pada 1 Januari 

2018 telah disahkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI). Dibandingkan 

dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntanbilitas Publik 

(SAK ETAP) bahwa SAK EMKM merupakan standar akuntansi yang tidak 

terlalu sulit. Diharapkan dengan adanya SAK EMKM, UMKM di Indonesia 

akan lebih mudah memahami dan mempraktikkan pembuatan laporan 

keuangan yang komprehensif untuk usaha mereka dapat mempermudah para 

pelaku UMKM untuk mendapatkan pembiayaan dari berbagai lembaga. 

       Namun kenyataannya di Indonesia masih banyak yang belum mengetahui 

SAK EMKM, sehingga implementasinya masih belum seefektif yang 
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diharapkan. Salah satunya di Provinsi Jawa Tengah yaitu Kota Surakarta. Pada 

tahun 2020 tercatat sekitar 1.235 UMKM binaan Dinas Koperasi dan UKM 

Kota Surakarta. Sedangkan pada tahun 2021, tercatat sekitar 3.635 UMKM 

binaan Dinas Koperasi dan UKM Kota Surakarta. Pada tahun ini, menargetkan 

jumlah UMKM binaan Dinas Koperasi dan UKM Kota Surakarta meningkat 

sebanyak 6,25%. Di Kota Surakarta, jumlah UMKM terus meningkat disetiap 

tahunnya.  

       Untuk membantu pembangunan ekonomi Indonesia, SAK EMKM perlu 

digunakan untuk menyusun laporan keuangan UMKM. SAK EMKM dapat 

membuat suatu proses menjadi lebih mudah dan membantu pelaku UMKM 

dalam mengimplementasikan standar akuntansi di dalam usaha untuk membuat 

laporan keuangan yang mematuhi akuntansi berdasarkan prinsip akuntansi. Di 

perencanaan keuangan sesuai aturan akuntansi keuangan adalah metode untuk 

meningkatkan standar laporan keuangan yang dapat efek menguntungkan pada 

stabilitas catatan akuntansi yang telah diatur. Dengan bantuan SAK EMKM 

ini, UMKM dapat menyimpan catatan laporan keuangan yang berguna untuk 

mengingat data akuntansi karena sangat penting untuk semua bisnis, terutama 

UMKM agar bisa menjadi sukses pada usahanya. Data akuntansi dapat 

berfungsi sebagai dasar yang dapat dipercaya untuk membayar pajak, 

menerima kredit bank, dan untuk keperluan bisnis internal termasuk membuat 

penilaian ekonomi tentang perkembangan pasar dan penetapan harga. 

Kepercayaan yang lebih besar terhadap laporan keuangan merupakan hasil dari 

pembuatan laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi, yang 
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mencakup bukti dari prosedur yang lebih baik dalam penyajian laporan 

keuangan. 

       Permasalahan UMKM yang sering terjadi tidak menerapkan pencatatan 

laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM yaitu karena tidak memiliki 

pengetahuan akuntansi, pemahaman serta kesadaran akan pentingnya 

penerapan SAK EMKM dalam proses penyusunan laporan keuangan. Kondisi 

ini terjadi di Kota Surakarta, banyak UMKM kurangnya pengetahuan 

mengenai pembuatan laporan keuangan pada usahanya. UMKM di Kota 

Surakarta yang sudah membuat laporan keuangan di usahanya sangatlah kecil 

persentasenya. Hampir 90% UMKM tidak membuat laporan keuangan untuk 

usaha mereka dan hanya 10% yang telah membuat laporan keuangan dasar atau 

laporan berdasarkan SAK EMKM. 

 Terdapat beberapa permasalahan di Kota Surakarta dalam pembuatan 

laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. UMKM di Kota Surakarta 

tersebar dibeberapa kecamatan, antara lain Kecamatan Banjarsari, Kecamatan 

Jebres, Kecamatan Laweyan, Kecamatan Pasar Kliwon, dan Kecamatan 

Serengan. Dari hasil observasi yang telah dilakukan di 5 kecamatan tersebut 

ada berbagai permasalahan mengenai penyusunan laporan keuangan 

berdasarkan SAK EMKM yang dihadapi oleh para pelaku UMKM yaitu 

kurangnya pengetahuan akuntansi, kurang memahami mengenai SAK EMKM 

karena hal tersebut sangatlah baru bagi mereka, dan kurangnya sosialisasi 

tentang keuangan untuk UMKM. Hal tersebut menyebabkan masih banyak 

UMKM yang belum melakukan penyusunan dan pencatatan laporan keuangan 
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yang sesuai dengan SAK EMKM. Pemahaman pelaku UMKM terhadap SAK 

EMKM dipengaruhi oleh beberapa faktor.  

       Jenjang pendidikan menunjukkan tahap perkembangan seseorang dalam 

menerima ide-ide baru. Pendidikan dapat meningkatkan kapasitas seseorang 

untuk mengasimilasi informasi baru. Tidak semua pelaku UMKM di Kota 

Surakarta memiliki jenjang pendidikan yang cukup baik dan pengetahuan 

tentang penyusunan laporan keuangan berbasis SAK EMKM. Biasanya 

diperlukan waktu yang lebih lama bagi pelaku UMKM yang memiliki latar 

belakang di luar bidang akuntansi atau ekonomi untuk memahami pembuatan 

laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. Keberhasilan UMKM juga 

dipengaruhi oleh jenjang pendidikan pelaku UMKM. UMKM akan maju lebih 

cepat di bawah kepemimpinan pelaku UMKM dengan jenjang pendidikan yang 

tinggi. Namun, hanya karena pelaku UMKM dengan tingkat pendidikan tinggi 

dan kapasitas untuk mengelola usaha akan berkembang lebih cepat, bukan 

berarti pelaku UMKM dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah tidak 

dapat berkembang (Sutawan, 2021). Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Abidin (2022) yang berjudul Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Implementasi 

SAK EMKM pada UMKM di Bidang Kuliner Kota Makassar membuktikan 

bahwa jenjang pendidikan berpengaruh signifikan terhadap penerapan SAK 

EMKM pada UMKM. Sedangkan hasil penelitian Sholihin et al., (2020) yang 

berjudul Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Implementasi SAK 

EMKM di Kota Jambi (Studi Kasus pada UMKM Batik di Seberang Kota 
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Jambi) membuktikan bahwa jenjang pendidikan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap penerapan SAK EMKM pada UMKM.  

       Lama usaha atau umur dalam usaha merupakan salah satu aspek yang 

diperhitungkan untuk penilaian usaha baik bagi investor maupun bankir karena 

lama usaha ini dapat mengungkapkan tahapan usaha serta sejarah usaha masa 

lalu. Semakin lama umur perkembangan pada usaha akan memiliki manfaat 

dan struktur untuk mengatur dalam setiap langkah UMKM. Prosedur 

pembukuan laporan keuangan adalah salah satunya. Lamanya usaha dapat 

menentukan pola pikir pelaku UMKM di Kota Surakarta dalam mengambil 

keputusan. Semakin banyak pengalaman yang dimiliki perusahaan, maka 

semakin baik pula perusahaan tersebut dalam membuat laporan keuangan 

berdasarkan SAK EMKM. Hasil penelitian yang dilakukan Cahyaningrum & 

Andhaniwati (2021) yang berjudul Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Penerapan SAK EMKM pada UMKM Toko Sembako 

membuktikan bahwa umur usaha berpengaruh signifikan terhadap penerapan 

SAK EMKM pada UMKM. Sedangkan hasil penelitian Abidin (2022) yang 

berjudul Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Implementasi SAK EMKM pada 

UMKM di Bidang Kuliner Kota Makassar membuktikan bahwa umur usaha 

tidak berpengaruh signifikan terhadap penerapan SAK EMKM pada UMKM.  

       Sosialisasi memberikan peranan aktif seseorang untuk berproses dalam 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Permasalahan yang sering terjadi 

pada UMKM di Kota Surakarta adalah mengenai pemasaran pada usahanya 

dan pengelolaan keuangan. Terkait kondisi UMKM di Kota Surakarta, masih 
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banyak pelaku UMKM yang belum pernah mengikuti sosialisasi terkait SAK 

EMKM. Dalam upaya untuk mendukung UMKM di Kota Surakarta, 

Pemerintah Kota Surakarta melakukan kegiatan sosialisasi dan menawarkan 

bantuan teknis kemudahan berusaha bagi para pelaku UMKM agar lebih maju. 

Pemerintah juga berharap para pelaku UMKM menyadari pentingnya 

keikutsertaan dalam sosialisasi. Dengan mengikuti sosialisasi dapat 

menerapkan strategi pembelajaran dalam mempraktik pembuatan laporan 

keuangan berdasarkan SAK EMKM pada usahanya sehari-hari dan 

memberikan wawasan baru kepada pelaku UMKM khususnya meningkatkan 

produksi dan pemasaran secara digital dengan memanfaatkan platform digital 

yang sering digunakan masyarakat. Hasil penelitian Salmiani et al., (2021) 

yang berjudul Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Implementasi SAK EMKM 

pada UMKM di Kabupaten Maros membuktikan bahwa sosialisasi 

berpengaruh signifikan terhadap implementasi SAK EMKM. Sedangkan hasil 

penelitian Parhusip & Herawati (2020) yang berjudul Pengaruh Sosialisasi 

SAK EMKM, Tingkat Pendidikan Pemilik, Persepsi Pelaku UMKM, dan 

Pemahaman Akuntansi terhadap Implementasi SAK EMKM pada UMKM di 

Kota Malang membuktikan bahwa sosialisasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap penerapan SAK EMKM. 

       Memiliki pengetahuan akuntansi sangat penting saat membuat laporan 

keuangan. Dengan fenomena yang ada, UMKM di Kota Surakarta memiliki 

permasalahan terkait pencatatan keuangan yang tidak teratur. Pelaku UMKM 

tidak menyadari akan pentingnya dalam pencatatan laporan keuangan. 
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Rendahnya pengetahuan akuntansi pelaku UMKM di Kota Surakarta dapat 

menyebabkan kerugian usahanya. Pelaku UMKM sering kali tidak mencatat 

laporan keuangan, sehingga pengeluaran yang dilakukan tidak dihitung dan 

dilaporan dalam laporan keuangan. Akibatnya, pelaku UMKM tidak dapat 

membedakan antara harta pribadi dan harta perusahaan. Ketersediaan sumber 

daya manusia dengan keahlian akuntansi yang memadai dapat meningkatkan 

efektivitas penerapan SAK EMKM di UMKM. Hasil penelitian Anjani & 

Saharsini (2022) yang berjudul Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penerapan 

SAK EMKM pada UMKM Batik di Surakarta membuktikan bahwa 

pengetahuan akuntansi berpengaruh signifikan terhadap penerapan SAK 

EMKM pada UMKM. Sedangkan hasil penelitian Pertiwi (2019) yang berjudul 

Pengaruh Pengetahuan Akuntansi, Norma Subjektif, dan Kontrol Perilaku 

terhadap Kesiapan Pelaku UMKM dalam Menerapkan SAK EMKM di 

Kabupaten Klaten membuktikan bahwa pengetahuan akuntansi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penerapan SAK EMKM pada UMKM.  

       Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penerapan 

SAK EMKM pada UMKM di Kota Surakarta”.  

 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah sebagai 

berikut: 
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1. Apakah jenjang pendidikan berpengaruh signifikan terhadap penerapan 

SAK EMKM pada UMKM di Kota Surakarta? 

2. Apakah lama usaha berpengaruh signifikan terhadap penerapan SAK 

EMKM pada UMKM di Kota Surakarta? 

3. Apakah sosialisasi berpengaruh signifikan terhadap penerapan SAK 

EMKM pada UMKM di Kota Surakarta? 

4. Apakah pengetahuan akuntansi berpengaruh signifikan terhadap penerapan 

SAK EMKM pada UMKM di Kota Surakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian  

       Adapun tujuan dengan melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh jenjang pendidikan terhadap penerapan SAK 

EMKM pada UMKM di Kota Surakarta.

2. Untuk mengetahui pengaruh lama usaha terhadap penerapan SAK EMKM 

pada UMKM di Kota Surakarta. 

3. Untuk mengetahui pengaruh sosialisasi terhadap penerapan SAK EMKM 

pada UMKM di Kota Surakarta. 

4. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap penerapan 

SAK EMKM pada UMKM di Kota Surakarta.  

 

D. Manfaat Penelitian  

       Adapun manfaat dengan melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  
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Penelitian ini diharapkan untuk memajukan pengetahuan akuntansi dan 

sebagai sarana untuk mempraktikkan teori-teori yang dipelajari di 

perguruan tinggi.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, sebagai sarana untuk pengembangan wawasan dan 

pelatihan dalam meningkatkan keterampilan terkait penelitian. 

b. Bagi UMKM, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada para pelaku UMKM yang dapat mereka gunakan untuk 

menerapkan SAK EMKM sekaligus menyajikan laporan keuangan 

dalam upaya memperluas usahanya. 

c. Bagi civitas akademika Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta, hasil 

penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan informasi atau berfungsi 

sebagai sumber inspirasi bagi yang ingin melakukan penelitian yang 

sama atau sejenis. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Teori Yang Relevan  

1. Grand Teori 

Teori Kegunaan-Keputusan (Decision Usefulness Theory) 

       Teori kegunaan-keputusan informasi akuntansi merupakan bagian dari 

teori normatif. Chambers adalah orang pertama yang menggunakan 

paradigma kegunaan-keputusan. Teknik model keputusan dimaksudkan 

untuk menentukan informasi apa yang diperlukan untuk membuat 

keputusan. Kebutuhan kualitas informasi akuntansi tercakup dalam teori 

kegunaan-keputusan. Agar cakupan saat ini dapat memenuhi tuntutan para 

pengambil keputusan yang akan menggunakannya, kegunaan-keputusan 

informasi akuntansi melibatkan komponen-komponen yang harus 

dipertimbangkan oleh penyaji informasi akuntansi. Ide dasar dari teori 

penggunaan keputusan adalah bahwa akuntansi berfungsi sebagai alat untuk 

pengambilan keputusan dengan memberikan akses kepada organisasi ke 

data keuangan. Akuntansi melayani para pemangku kepentingan dengan 

memberikan mereka data keuangan tentang bisnis yang akan menjadi bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Informasi akuntansi yang 

menggambarkan kinerja keuangan harus diungkapkan dalam bentuk 

pelaporan keuangan, dan sikap manajemen terhadap penerapan standar 

akuntansi mencerminkan kepentingan ini. Standar yang harus diikuti oleh 
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elemen-elemen pelaporan keuangan agar dapat berguna dalam pengambilan 

keputusan ekonomi merupakan cerminan dari teori kegunaan keputusan 

informasi akuntansi. (Lestari & Dewi, 2020). 

 

2. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

a) Definisi UMKM         

       Definisi UMKM berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah pasal 

1 dijelaskan bahwa:  

1) Usaha Mikro  

       Usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha 

perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang ini. 

2) Usaha Kecil  

       Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 

oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 

atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha 

Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil 

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. 

3) Usaha Menengah  

       Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 

oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
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perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha 

Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil 

penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 

       Sedangkan definisi UMKM menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 

dalam buku UMKM di Indonesia Tambunan (2021) didasarkan pada 

jumlah perselisihan tenaga kerja di dalam unit usaha sebagai berikut: 

a. Usaha mikro adalah perusahaan yang mempekerjakan hingga 4 

tenaga kerja. 

b. Usaha kecil adalah perusahaan yang mempekerjakan 5 sampai 

dengan 19 tenaga kerja.  

c. Usaha menengah adalah perusahaan yang mempekerjakan 20 

sampai dengan 99 tenaga kerja.  

b) Kriteria UMKM 

       Usaha Mikro, Kecil dan Menengah memiliki beberapa kriteria, 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 pasal 6 yaitu: 

1) Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000,00 (lima 

puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha. 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 

300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 

2) Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut: 
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a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000,00 (lima puluh 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 500.000.000,00 

(lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha. 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000,00 

(tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 

2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah). 

3) Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000,00 (lima 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 

10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah 

dan bangunan tempat usaha. 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000,00 

(dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp. 50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 

 

3. Standar Akuntansi Keuangan 

       Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi 

Standar Akuntansi Keuangan (ISAK), baik yang diterbitkan oleh Dewan 

Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) 

maupun Dewan Standar Akuntansi Syariah Ikatan Akuntan Indonesia 

(DSAS IAI) merupakan contoh Standar Akuntansi Keuangan (SAK), serta 

ketentuan-ketentuan peraturan pasar modal yang berlaku bagi perusahaan-
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perusahaan yang berada di bawah pengawasan mereka. Penetapan Standar 

Akuntansi Keuangan bertujuan untuk meletakkan dasar bagi penyajian 

laporan keuangan kepada publik. Menurut Muslichah (2018:20), tujuan-

tujuan tersebut adalah:  

1. Untuk menyediakan laporan keuangan yang konsisten, akurat, dan dapat 

diandalkan. 

2. Karena ada kriteria yang seragam, maka akan memudahkan penyusunan 

laporan keuangan dan mengurangi kemungkinan terjadinya bias. 

3. Memastikan bahwa audit menjadi lebih sederhana bagi para auditor. 

4. Menyederhanakan proses penafsiran dan pembandingan laporan 

keuangan berbagai perusahaan bagi pembaca laporan keuangan. 

5. Terdapat berbagai pihak yang memanfaatkan laporan keuangan, 

sehingga tidak memungkinkan bagi penyusun untuk menjelaskan kepada 

setiap pemakai. 

 

4. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah 

(SAK EMKM)  

       Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) dalam SAK EMKM (2016), 

Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (EMKM) merupakan entitas tanpa 

akuntabilitas publik yang signifikan, setidaknya selama dua tahun berjalan, 

memenuhi definisi dan persyaratan hukum untuk usaha mikro, kecil, dan 

menengah di Indonesia. 
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       SAK EMKM adalah Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, 

Kecil, dan Menengah yang berbeda dengan SAK ETAP karena pelaporan 

akuntansi lebih sederhana secara eksklusif mengatur transaksi yang sering 

dilakukan oleh EMKM dan menggunakan biaya historis sebagai satu-

satunya dasar penilaian. Dalam rangka memberikan laporan keuangan yang 

lebih transparan, efektif, dan bertanggung jawab bagi pelaku UMKM 

dengan adanya SAK EMKM dapat memberikan bantuan yang cukup berarti. 

Laporan yang terdapat didalam SAK EMKM antara lain:  

a) Laporan Posisi Keuangan 

        Laporan posisi keuangan atau neraca adalah laporan keuangan yang 

menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada suatu saat tertentu 

yang terdiri dari aktiva, kewajiban, dan ekuitas perusahaan pada suatu 

tanggal tertentu. Menurut IAI dalam SAK EMKM (2016), pada akhir 

periode pelaporan, informasi mengenai aset, liabilitas, dan ekuitas 

disajikan dalam laporan posisi keuangan SAK EMKM. Akun-akun 

berikut ini tercantum dalam laporan posisi keuangan sebagai berikut:  

1) Kas dan setara kas 

2) Piutang  

3) Persediaan  

4) Aset tetap 

5) Utang usaha  

6) Utang bank 

7) Ekuitas 



17 
 

 

b) Laporan Laba Rugi  

       Laporan laba rugi adalah laporan yang memberikan informasi hasil 

kinerja perusahaan dalam suatu periode tertentu. Menurut IAI dalam 

SAK EMKM (2016), laporan laba rugi mencantumkan pendapatan dan 

pengeluaran selama periode tersebut. Akun-akun berikut ini termasuk 

dalam laporan laba rugi sebagai berikut: 

1) Pendapatan  

2) Beban keuangan  

3) Beban pajak 

 

c) Catatan Atas Laporan Keuangan  

       Catatan atas laporan keuangan adalah laporan yang memberikan 

informasi jika laporan keuangan memerlukan penjelasan lebih detail. 

Menurut IAI dalam SAK EMKM (2016), setiap akun laporan keuangan 

berhubungan dengan informasi yang relevan dalam catatan atas laporan 

keuangan secara sistematis sepanjang hal tersebut dapat dilakukan. 

Bergantung pada jenis aktivitas bisnis yang dilakukan perusahaan, fakta 

dan informasi spesifik yang disajikan berbeda-beda. Catatan atas laporan 

keuangan memuat:  

1) Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah sesuai dengan SAK 

EMKM 

2) Ikhtisar kebijakan akuntansi 
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3) Informasi tambahan dan rincian akun tertentu yang menjelaskan 

transaksi penting dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna 

untuk memahami laporan keuangan.  

 

5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penerapan SAK EMKM 

a) Jenjang Pendidikan 

       Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mendefinisikan 

pendidikan sebagai sebuah proses pembelajaran yang memungkinkan 

setiap orang mendapatkan pengetahuan dan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang objek tertentu dan terfokus. Setiap orang 

mengembangkan pola pikir, pola perilaku, dan nilai-nilai yang konsisten 

dengan pendidikan yang mereka peroleh sebagai hasil dari informasi 

yang mereka dapatkan secara formal. Ketiga jenis pendidikan tersebut 

meliputi pendidikan formal, non-formal, dan informal, sesuai dengan 

Undang-Undang Repbulik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. 

       Jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan 

menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan nonformal meliputi 

pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan 

kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan 

keaksaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan 

kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan 
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kemampuan peserta didik. Pendidikan informal merupakan kegiatan 

belajar secara mandiri yang dilakukan oleh keluarga dan lingkungan.  

       Pendidikan formal pemilik dapat berpengaruh terhadap pengetahuan 

tentang akuntansi, karena materi akuntansi didapatkan pada jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. Pengetahuan akuntansi yang lebih tinggi 

terutama didapatkan apabila seseorang menempuh pendidikan dengan 

jurusan akuntansi (Anisykurlillah & Rezqika, 2019). 

 

b) Lama Usaha 

       Lama usaha yaitu usia bisnis yang ditentukan oleh berapa tahun yang 

telah berlalu sejak didirikan. Lamanya usaha sangat berpengaruh dalam 

keahlian atau produktivitasnya. Pelaku usaha dapat lebih memperhatikan 

laporan keuangan mereka setelah perusahaan telah beroperasi cukup 

lama. Semakin berkembang perusahaan, UMKM akan semakin 

termotivasi untuk menggunakan pencatatan dan pelaporan keuangan 

berdasarkan SAK EMKM. Lama usaha juga dapat menentukan 

pengambilan atas keputusan pelaku UMKM dalam bertindak (Abidin, 

2022). Persaingan yang ada di pasar dan di sektor bisnis menentukan 

bagaimana perusahaan akan berkembang. Karena pengalaman pelaku 

bisnis akan berdampak pada bakat dan kemampuan mereka, perusahaan 

yang lebih lama berdiri cenderung lebih berkembang (Nirwana & 

Purnama, 2019). 
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c) Sosialisasi  

       Sosialisasi adalah tindakan seseorang untuk memperoleh informasi, 

kemampuan, dan sikap yang diperlukan agar dapat berfungsi sebagai 

orang dewasa dan peserta aktif dalam peran atau posisi tertentu dalam 

masyarakat. Lingkungan sosial, ekonomi, dan budaya dimana seseorang 

tersebut tinggal berdampak pada sosialisasinya, selain itu juga ditentukan 

oleh interaksi pengalaman-pengalaman serta kepribadiannya (Brillianti, 

2020). Secara khusus, sosialisasi mengacu pada pengetahuan yang 

diperoleh pemilik UMKM tentang SAK EMKM. Pengetahuan ini 

diberikan oleh pihak-pihak terkait, seperti Dinas Koperasi dan UMKM, 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), atau organisasi lainnya (Rudiantoro & 

Siregar, 2012). Sosialisasi SAK EMKM merupakan metode pelatihan 

seseorang untuk beradaptasi terhadap lingkungan tertentu, 

mengkoordinasikan seseorang dengan perilaku orang lain, dan belajar 

sesuai dengan peran dan aturan yang digariskan dalam SAK EMKM 

(Febriyanti & Wardhani, 2018). 

 

d) Pengetahuan Akuntansi 

       Pengetahuan akuntansi adalah persepsi yang berbeda tentang 

informasi mengenai proses mendokumentasikan, mengklasifikasikan, 

dan mengkategorikan kejadian-kejadian ekonomi dan mengaturnya 

dengan cara yang logis dan teratur dengan tujuan untuk menyediakan 

informasi keuangan yang diperlukan untuk pengambilan keputusan. 
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(Setiyawati & Hermawan, 2018). Pengetahuan akuntansi harus dimiliki 

oleh pemilik usaha dalam menjalankan operasional bisnisnya. Seorang 

pemilik/pemimpin jika memahami akan pengetahuan akuntansi pastinya 

akan mampu menyusun sebuah laporan keuangan yang berkualitas 

(Cahyani et al., 2020).  

       Seseorang yang memiliki pengetahuan akuntansi adalah seseorang 

yang pandai dan memiliki pengetahuan yang akurat tentang akuntansi. 

Ketika seseorang yang sudah dinyatakan mengerti akuntansi, berarti 

sudah mahir dalam proses sampai pada saat pembuatan laporan akuntansi 

berdasarkan SAK EMKM dan diatur oleh standar dan prinsip (Putra, 

2018). Menurut Yolanda et al., (2020) mengatakan bahwa pengetahuan 

akuntansi sangat penting bagi perusahaan karena dapat dijadikan 

pertimbangan untuk melihat informasi akuntansi berdasarkan 

kemampuan yang dimiliki.  

        

B. Penelitian Terdahulu 

      Sebagai bahan acuan peneliti dalam melakukan penelitian ini, adapun hasil 

dari penelitian terdahulu yang berkaitan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerapan SAK EMKM adalah sebagai berikut:  

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Penulis dan 

Tahun 

Judul Variabel  Hasil 

1 Hasani & 

Ainy (2018) 

Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

UMKM dalam 

Variabel independen:  

1. Pemberian informasi 

dan sosialisasi (X1) 

Pemberian informasi 

dan sosialisasi, 

jenjang pendidikan, 

lama usaha 
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Menyusun 

Laporan 

Keuangan 

Berdasarkan 

Standar 

Akuntansi 

Keuangan 

Entitas Mikro, 

Kecil dan 

Menengah 

(SAK EMKM) 

2. Latar belakang 

pendidikan (X2) 

3. Jenjang pendidikan 

(X3) 

4. Lama usaha (X4) 

5. Ukuran usaha (X5) 

 

Variabel dependen: 

Menyusun laporan 

keuangan berdasarkan 

SAK EMKM (Y) 

berpengaruh terhadap 

UMKM dalam 

menyusun laporan 

keuangan  

berdasarkan SAK 

EMKM. Sedangkan, 

latar belakang 

pendidikan dan 

ukuran usaha tidak 

berpengaruh terhadap 

UMKM dalam 

menyusun laporan 

keuangan berdasarkan 

SAK EMKM. 

2 Kusuma & 

Lutfiany 

(2019) 

Persepsi 

UMKM dalam 

Memahami 

SAK EMKM 

Variabel independen: 

1. Sosialisasi SAK 

EMKM (X1) 

2. Tingkat pendidikan 

pemilik (X2) 

3. Persepsi pelaku 

UMKM (X3) 

4. Pemahaman 

akuntansi (X4) 

 

Variabel dependen: 

Implementasi SAK 

EMKM (Y) 

Sosialisasi SAK 

EMKM, tingkat 

pendidikan pemilik, 

persepsi pelaku 

UMKM dan 

pemahaman akuntansi 

secara simultan 

berpengaruh positif 

terhadap implementasi 

SAK EMKM pada 

UMKM di Kota 

Bogor. Sosialisasi 

SAK EMKM, tingkat 

pendidikan pemilik, 

persepsi pelaku 

UMKM dan 

pemahaman akuntansi 

secara parsial 

berpengaruh positif 

terhadap implementasi 

SAK EMKM pada 

UMKM di Kota 

Bogor. 

3 Rejeki & 

Kautsar 

(2020) 

Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Pemahaman 

UMKM dalam 

Penyajian 

Laporan 

Keuangan 

Berdasarkan 

Variabel independen: 

1. Informasi dan 

sosialisasi (X1) 

2. Latar belakang 

pendidikan (X2) 

3. Jenjang pendidikan 

(X3) 

4. Lama usaha (X4) 

5. Ukuran usaha (X5) 

Pemberian informasi 

dan sosialisasi, latar 

belakang pendidikan, 

jenjang pendidikan, 

lama usaha, ukuran 

usaha berpengaruh 

signifikan positif 

terhadap pemahaman 

UMKM dalam 
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SAK EMKM 

pada UMKM di 

Kelurahan 

Jakasetia 

 

Variabel dependen: 

Penyajian Laporan 

Keuangan berdasarkan 

SAK EMKM (Y) 

menyusun laporan 

keuangan berdasarkan 

SAK EMKM 

4 Parhusip & 

Herawati 

(2020) 

Pengaruh 

Sosialisasi SAK 

EMKM, Tingkat 

Pendidikan 

Pemilik, 

Persepsi Pelaku 

UMKM, dan 

Pemahaman 

Akuntansi 

terhadap 

Implementasi 

SAK EMKM 

Pada UMKM di 

Kota Malang 

Variabel independen: 

1. Sosialisasi SAK 

EMKM (X1) 

2. Tingkat pendidikan 

pemilik (X2) 

3. Persepsi pelaku 

UMKM (X3) 

4. Pemahaman 

akuntansi (X4) 

 

Variabel dependen: 

Implementasi SAK 

EMKM (Y) 

Pemahaman akuntansi 

berpengaruh positif 

terhadap implementasi 

SAK EMKM. 

Sedangkan sosialisasi 

SAK EMKM, tingkat 

pendidikan pemilik, 

persepsi pelaku 

UMKM tidak 

berpengaruh positif 

terhadap implementasi 

SAK EMKM. 

5 Sholihin et 

al., (2020) 

Analisis Faktor-

Faktor yang 

Mempengaruhi  

Implementasi 

Standar 

Akuntansi 

Keuangan  

Entitas Mikro 

Kecil dan 

Menengah 

(SAK EMKM)  

di Kota Jambi 

(Studi Kasus 

pada UMKM 

Batik di 

Seberang Kota 

Jambi) 

Variabel independen:  

1. Sosialisasi (X1) 

2. Jenjang pendidikan 

(X2) 

3. Ukuran usaha (X3) 

4. Umur usaha (X4) 

5. Pemahaman 

teknologi informasi 

(X5) 

 

Variabel dependen: 

Implementasi SAK 

EMKM (Y) 

Sosialisasi, jenjang 

pendidikan, ukuran 

usaha, umur usaha dan 

pemahaman teknologi 

informasi berpengaruh 

secara simultan 

terhadap implementasi 

SAK EMKM pada 

UMKM batik di 

Seberang Kota Jambi. 

Secara parsial 

sosialisasi dan ukuran 

usaha berpengaruh 

terhadap implementasi 

SAK EMKM, 

sedangkan jenjang 

pendidikan, umur 

usaha dan pemahaman 

teknologi informasi 

tidak berpengaruh 

terhadap implementasi 

SAK EMKM. 

6 Cahyaningr

um & 

Andhaniwat

i (2021) 

Analisis Faktor-

Faktor yang 

Mempengaruhi  

Penerapan SAK 

EMKM pada 

Variabel independen:  

1. Latar belakang (X1) 

2. Ukuran usaha (X2) 

3. Umur usaha (X3) 

Umur usaha dan 

persepsi kemudahan 

berpengaruh terhadap 

penerapan SAK 

EMKM pada UMKM 
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UMKM Toko 

Sembako 

4. Persepsi kemudahan 

(X4)  

 

Variabel dependen:  

Penerapan SAK 

EMKM (Y) 

toko sembako. 

Sedangkan, latar 

belakang pendidikan 

dan ukuran usaha 

tidak berpengaruh 

terhadap penerapan 

SAK EMKM pada 

UMKM toko 

sembako. 

7 Abidin 

(2022) 

Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Implementasi 

Standar 

Akuntansi 

Keuangan 

Entitas Mikro  

Kecil dan 

Menengah 

(SAK EMKM) 

pada UMKM 

di Bidang 

Kuliner Kota 

Makassar 

Variabel independen: 

1. Latar belakang (X1) 

2. Ukuran usaha (X2) 

3. Umur usaha (X3) 

4. Informasi dan 

sosialisasi (X4) 

 

Variabel dependen:  

Implementasi SAK 

EMKM (Y) 

Latar belakang 

pendidikan, informasi 

dan sosialisasi 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

implementasi SAK 

EMKM pada UMKM 

dibidang kuliner Kota 

Makassar. Sedangkan 

ukuran usaha dan 

umur usaha tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

implementasi SAK 

EMKM pada UMKM 

dibidang kuliner Kota 

Makassar. 

 

C. Kerangka Pikir  

       Dari teori yang sudah dikemukakan di atas maka kerangka pikir dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

D. Hipotesis 

1. Pengaruh Jenjang Pendidikan Terhadap Penerapan SAK EMKM 

       Menurut Rejeki & Kautsar (2020) semakin tinggi jenjang pendidikan 

yang ditempuh oleh pengelola UMKM, maka pemahaman pengelola 

UMKM terhadap SAK EMKM akan meningkat. Maka hasil jenjang 

pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan SAK 

EMKM. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hasani & Ainy (2018) menyatakan bahwa jenjang pendidikan berpengaruh 

positif terhadap penyusunan laporan keuangan berdasarkna SAK EMKM. 

Parhusip & Herawati (2020), Dalam penelitian ini, pengendalian diri yang 

dirasakan dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan pemilik. Pemilik 

UMKM akan termotivasi untuk menerapkan SAK EMKM jika mereka 

Jenjang Pendidikan (X1) 

Lama Usaha (X2) 

Sosialisasi (X3) 

Penerapan SAK EMKM (Y) 

Pengetahuan Akuntansi (X4) 
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percaya bahwa tingkat pendidikan mereka memenuhi syarat. Berdasarkan 

uraian di atas, hipotesis pada penelitian ini adalah: 

H1 : Jenjang pendidikan berpengaruh signifikan terhadap penerapan SAK 

 EMKM pada UMKM di Kota Surakarta. 

 

2. Pengaruh Lama Usaha Terhadap Penerapan SAK EMKM 

       Hasil penelitian yang dilakukan Hasani & Ainy (2018), lama usaha 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyusunan laporan keuangan 

berdasarkan SAK EMKM. Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan 

oleh Cahyaningrum & Andhaniwati (2021) yang menyatakan bahwa 

semakin lama UMKM tersebut berdiri maka akan semakin besar pula 

pelaku UMKM dalam memahami pentingnya penerapan SAK EMKM bagi 

usahanya. Hal tersebut disebabkan keinginan kelangsungan usaha miliknya. 

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis pada penelitian ini adalah: 

H2 : Lama usaha berpengaruh signifikan terhadap penerapan SAK EMKM  

 pada UMKM di Kota Surakarta. 

 

3. Pengaruh Sosialisasi Terhadap Penerapan SAK EMKM 

       Hasil penelitian yang dilakukan Abidin (2022) semakin banyak 

pemberian informasi dan sosialisasi tentang pemahaman SAK EMKM 

maka akan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan SAK 

EMKM. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sholihin et al., (2020) menyatakan bahwa sosialisasi berpengaruh positif 
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terhadap implementasi SAK EMKM. Sosialisasi menjadi salah satu faktor 

keberhasilan dalam penerapan SAK EMKM, hal ini dikarenakan dengan 

bertambahnya pengetahuan mengenai SAK EMKM maka dapat 

memudahkan UMKM dalam membuat laporan keuangan sesuai standar 

yang berlaku. Sosialisasi yang diterima pemilik UMKM berpotensi 

mengubah cara pandang terhadap penerapan SAK EMKM. Pemberian 

sosialisasi SAK EMKM yang dilakukan oleh pihak eksternal UMKM, baik 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) atau lembaga lainnya memungkinkan untuk 

meningkatkan kesadaran pemilik terkait SAK EMKM dan memberikan 

pengaruh kepada pelaku UMKM untuk menerapkan SAK EMKM dalam 

menyusun laporan keuangan perusahaan. Berdasarkan uraian di atas, 

hipotesis pada penelitian ini adalah: 

H3 : Sosialisasi berpengaruh signifikan terhadap penerapan SAK EMKM 

 pada UMKM di Kota Surakarta. 

 

4. Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Terhadap Penerapan SAK EMKM 

       Pengetahuan akuntansi yang dimiliki oleh pelaku UMKM sangat 

penting untuk mempermudah pembuatan laporan keuangan untuk 

penerapan SAK EMKM. Menurut Kusuma & Lutfiany (2019), pengetahuan 

akuntansi yaitu pengetahuan tentang akuntansi yang mengacu pada 

pembukuan akuntansi dan pembuatan laporan keuangan yang berasal dari 

bisnis pelaku UMKM. Maka hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa 

pengetahuan akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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penerapan SAK EMKM. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Parhusip & Herawati (2020) menyatakan bahwa 

pengetahuan akuntansi berpengaruh positif terhadap implementasi SAK 

EMKM yang menunjukkan bahwa semakin baik pengetahuan akuntansi 

maka semakin besar pengaruhnya terhadap implementasi SAK EMKM. 

Peningkatan pengetahuan akuntansi yang baik bagi UMKM terhadap 

pelaporan keuangan yang sesuai SAK dapat mempermudah pelaku usaha 

untuk memahami kinerja dan aset mereka. Berdasarkan uraian di atas, 

hipotesis pada penelitian ini adalah: 

H4 : Pengetahuan akuntansi berpengaruh signifikan terhadap penerapan 

 SAK EMKM pada UMKM di Kota Surakarta.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan anlisis dan temuan penelitian ini terhadap pengujian 

hipotesis, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jenjang pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap penerapan SAK 

EMKM pada UMKM di Kota Surakarta. Pendidikan sangatlah penting 

tetapi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jenjang pendidikan tidak 

berpengaruh terhadap penerapan SAK EMKM. Hal ini karena UMKM 

yang diteliti masih membuat laporan keuangan yang sederhana meskipun 

memiliki pendidikan yang tinggi.   

2. Lama usaha berpengaruh signifikan terhadap penerapan SAK EMKM pada 

UMKM di Kota Surakarta. Karena semakin lama usaha berkembang maka 

akan menciptakan pengalaman yang baik dalam berbisnis sehingga 

mendapatkan pengetahuan mengenai laporan keuangan berdasarkan SAK 

EMKM. 

3. Sosialisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap penerapan SAK EMKM 

pada UMKM di Kota Surakarta. Walaupun semakin banyak pemerintah 

atau pihak-pihak yang menawarkan sosialisasi maupun pelatihan 

akuntansi, hal ini tidak menjamin pelaku UMKM akan menerapkan ke 

dalam laporan keuangan pada usahanya. 
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4. Pengetahuan akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap penerapan 

SAK EMKM pada UMKM di Kota Surakarta. Hal ini disebabkan 

kurangnya pengetahuan akuntansi pelaku UMKM sehingga sulit untuk 

menerapkan SAK EMKM.  

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa saran yang dapat diberikan 

sebagai berikut: 

1. Bagi penelitian selanjutnya, yang ingin melakukan penelitian serupa 

diharapkan untuk bisa menperluas penelitian ini dengan cara menambahkan 

variabel yang tidak terdapat pada penelitian ini.  

2. Bagi pelaku UMKM, agar bersedia untuk menyusun laporan keuangan 

berdasarkan SAK EMKM karena dengan adanya laporan keuangan 

berdasarkan SAK EMKM dapat mengetahui perkembangan usahanya 

kedepannya.
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Lampiran 1.  Surat Izin Penelitian



 
 

 

Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Dalam rangka pelaksanaan penelitian dan penyusunan skripsi sebagai salah 

satu syarat untuk menyelesaikan studi S1. Saya Shintya Adelasari dari Sekolah 

Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta dengan Program Studi S1 Akuntansi saat ini 

sedang melakukan penelitian yang berjudul "Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Penerapan SAK EMKM pada UMKM di Kota Surakarta”. Melalui kuesioner 

ini, memohon ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini secara lengkap. 

Karena jawaban Bapak/Ibu akan sangat berpengaruh terhadap penelitian ini, maka 

dimohon untuk memperhatikan dengan seksama setiap pernyataan atau pertanyaan 

serta jawabannya dengan sebenar-benarnya (objektif). Hasil dari kuesioner ini 

bersifat rahasia dan hanya digunakan sebagai kepentingan akademis saya.  

Atas kesediaan Bapak/Ibu sudah meluangkan waktu untuk mengisi dan 

menjawab semua pernyataan atau pertanyaan dalam penelitian ini. Saya ucapkan 

terima kasih.  

Wassalamualaikum Wr. Wb 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

 

Nama  :  

Jenis Kelamin :  

Nama Usaha : 

Alamat Usaha : 

 

Jenjang Pendidikan   

Pendidikan terakhir yang ditempuh: 

( ) SD 



 
 

 

( ) SMP 

( ) SMA/SMK 

( ) D3 

( ) S1 

( ) S2 

 

Lama Usaha   

Berapa lama usaha berdiri: 

( ) < 5 tahun  

( ) 6 – 10 tahun  

( ) 11 – 15 tahun 

( ) 16 – 20 tahun 

( ) > 20 tahun 

 

Apakah usaha Bapak/Ibu sudah melakukan penyusunan laporan keuangan? 

( ) Sudah 

( ) Belum 

 

PETUNJUK PENGISIAN: 

Berilah tanda centang () pada salah satu kolom pilihan jawaban paling sesuai 

dengan keadaan yang Bapak/Ibu alami. Keterangan:  

STS  = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju  

N = Netral  

S  = Setuju  

SS = Sangat Setuju 

 

JENJANG PENDIDIKAN (X1) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 Saya telah menempuh pendidikan 

formal 

          



 
 

 

2 Pendidikan formal penting untuk 

menjalankan usaha saya 

          

3 Latar belakang pendidikan sangat 

membantu dalam menjalankan 

usaha 

          

4 Memiliki ilmu atau pengetahuan 

dalam membangun usaha 

          

Sumber: Yuniarto (2019) 

 

LAMA USAHA (X2) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 Semakin lama usaha dapat 

menciptakan pengalaman yang 

baik 

          

2 Semakin lama usaha semakin 

memahami pentingnya kegunaan 

laporan keuangan dalam usaha 

          

3 Semakin lama usaha menciptakan 

laporan keuangan berkualitas 

          

4 Semakin lama usaha semakin 

mendapatkan pengetahuan tentang 

membuat laporan keuangan 

berdasarkan SAK EMKM 

          

Sumber: Rahmadani (2022) 

 

SOSIALISASI (X3) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 Sosialisasi SAK-EMKM perlu 

dilakukan melalui seminar atau 

pelatihan akuntansi 

          

2 Sosialisasi diperlukan untuk 

membuat/menyusun laporan 

keuangan sesuai dengan standar 

akuntansi dan peraturan 

perundang-undangan yang 

berlaku 

          

3 Sosialisasi SAK-EMKM 

diperlukan untuk pembuatan 

laporan keuangan yang lebih 

          



 
 

 

sederhana dari standar yang lama 

yaitu SAK-ETAP 

4 Sosialisasi akan memudahkan 

pelaku UMKM dalam mengelola 

bisnis karena mendapatkan arahan 

yang tepat 

     

5 Sosialisasi berguna bagi 

perkembangan usaha 

     

Sumber: Sari (2021) 

 

PENGETAHUAN AKUNTANSI (X4) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 Saya mengetahui transaksi 

akuntansi dalam usaha 

          

2 Saya mengetahui dokumentasi 

dari setiap transaksi yang terjadi 

sebagai perekam data akuntansi 

pada usaha saya 

          

3 Saya memahami tahapan kegiatan 

akuntansi dalam pembuatan 

laporan keuangan 

          

4 Saya mengetahui penyusunan 

laporan keuangan 

          

5 Saya dapat membuat laporan 

keuangan 

          

Sumber: Rizky (2021) 

 

PENERAPAN SAK EMKM (Y) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 Laporan keuangan yang kami 

miliki sangat membantu dalam 

pengambilan keputusan  

          

2 Laporan yang kami miliki 

memuat informasi yang akurat 

          

3 Dengan adanya laporan keuangan, 

mempermudah untuk memperoleh 

informasi penting yang 

dibutuhkan perusahaan 

          

4 SAK EMKM dalam penyajian 

laporan keuangan antar periode 

harus konsisten 

          



 
 

 

5 Laporan keuangan meliputi 

neraca, laporan laba rugi, dan 

catatan atas laporan keuangan 

          

Sumber: Wicaksono (2015)


